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RINGKASAN

Kedelai merupakan sumber penting protein nabati dan produk unggulan di
Indonesia. Kebutuhan kedelai dari tahun ke tahun terus meningkat. Sesuai data
Badan Pusat Statistik (BPS), produksi kedelai individu pada 2022 mencapai 892,6
ribu ton biji kering, meningkat 14,44 persen atau 112,61 ribu ton dibandingkan
2021 sebesar 779,99 ribu ton. Data Badan Sosial Kedelai Perorangan menyebutkan,
kebutuhan pemanfaatan kedelai dalam negeri pada 2022 sebesar 2,4 juta ton,
sedangkan fokus produksi kedelai pada 2022 hanya 892,6 ribu ton. Masih ada
kekurangan lebih dari satu juta ton. Untuk mengatasi kekurangan pasokan kedelai,
wajar untuk memperluas produksi kedelai lokal dan khususnya produksi kedelai.
Untuk mengatasi masalah kesenjangan antara pembuatan dan penggunaan kedelai,
dapat dilakukan upaya peningkatan produksi kedelai melalui pedoman biochar.
Potensi pemanfaatan biochar sangat besar di Indonesia, mengingat bahan-bahan
yang tidak dimurnikan seperti tempurung kelapa, kayu gelondongan, bungkus
kelapa sawit, sekam padi, tongkol jagung, dan lain-lain tidak sulit didapat dan
memiliki jumlah yang cukup besar. potensial, misalnya kompos ayam dan sekam
padi. Tujuan Penelitian Kajian ini bertujuan untuk menentukan pendugaan
campuran biochar 40% sekam padi dan 60% pupuk kandang terhadap pergantian
dan hasil tanaman kedelai di lahan sawah.

Konsekuensi dari penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah daun terbaik pada 42
hst terdapat pada biochar dan pupuk dengan porsi 300 g dan 200 g (B3) dengan
jumlah daun 42,67, namun tidak sama dengan porsi 200 g dan 300 g (B2). sebanyak
40,79 helai daun dan semuanya tidak sama dengan porsi yang berbeda, sedangkan
hasil akhir dari un-jumlah daun terbanyak didapatkan pada kontrol sebanyak 35,21
helai. Hasil berat kering biji kedelai (menunjukkan beban kering biji kedelai dengan
hasil terbaik terdapat pada porsi 200 g biochar dan 300 g pupuk (B2) sebesar 3,92
g, namun pada dasarnya tidak sama dengan porsi 300 g biochar dan 200 g pupuk
kandang (B3), dan pada dasarnya unik dalam kaitannya dengan dosis yang berbeda,
sedangkan hasil berat kering biji kedelai paling sedikit ditemukan pada kontrol,
yaitu setara dengan 2,79 g Efek samping dari penyelidikan H20 dan KCL uji
fasilitas penelitian tabel 4, yang terbaik menunjukkan (B0) kontrol pH tanah dengan
dosis tanpa biochar dan pupuk dan (B6) pupuk kandang 100 persen tanpa biochar
dan pupuk 500 g.

Kata kunci : kedelai, sekam padi, biochar, C-Organik dan Ph Tanah.



PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Kedelai merupakan sumber penting protein nabati dan produk unggulan di
Indonesia. Kebutuhan kedelai dari tahun ke tahun terus meningkat. Sesuai data
Badan Pusat Statistik (BPS), produksi kedelai individu pada 2022 mencapai 892,6
ribu ton biji kering, meningkat 14,44 persen atau 112,61 ribu ton dibandingkan
2021 sebesar 779,99 ribu ton. Data Badan Sosial Kedelai Perorangan menyebutkan,
kebutuhan pemanfaatan kedelai dalam negeri pada 2022 sebesar 2,4 juta ton,
sedangkan fokus produksi kedelai pada 2022 hanya 892,6 ribu ton. Masih ada
kekurangan pasokan (defisiensi) lebih dari 1.000.000 ton (Organisasi Kerja Inovatif
Hortikultura, 2022).

Upaya mengatasi kekurangan pasokan kedelai memerlukan upaya untuk
meningkatkan produksi kedelai lokal dan khususnya produksi kedelai. Untuk
mengatasi masalah kesenjangan antara pembuatan dan penggunaan kedelai, dapat
dilakukan upaya peningkatan produksi kedelai melalui pedoman biochar. Potensi
pemanfaatan biochar sangat besar di Indonesia, mengingat bahan-bahan yang tidak
dimurnikan seperti kayu gelondongan, sekam padi, tempurung kelapa, tongkol
jagung, bungkus kelapa sawit, dan lain-lain tidak sulit didapat dan memiliki jumlah
yang cukup besar. potensial, misalnya sekam padi dan kompos ayam. Ekspansi
biochar ke tanah hortikultura akan memberikan keuntungan yang signifikan,
termasuk mengembangkan struktur tanah lebih lanjut, menahan air dan tanah dari
pemusnahan karena memiliki wilayah permukaan yang lebih besar, meningkatkan
karbon alami di tanah, meningkatkan pH tanah dengan cara ini berimplikasi
memperluas penciptaan tanaman. (Ismail et al. al., 2011).

Menurut Jumakir dan Endrizal (2014) varietas kedelai Anjasmoro
merupakan varietas yang dapat menyesuaikan diri dengan sistem agrobiologis lahan
kering, rawa lebak, sawah dan rawa-rawa yang mengalir. Koleksi ini memiliki
kualitas unit yang tidak mudah pecah, benih yang sangat besar, dan ciptaan yang
tinggi. Anjasmoro mampu menghasilkan 2,03-2,5 ton/ha (Balitkabi, 2008). Salah
satu permasalahan dalam usaha pertanian adalah penggunaan kompos anorganik
yang berlebihan secara terus menerus tanpa memperhatikan batas pengangkutan
kotorannya, hal ini akan berdampak buruk pada pupuk, kotoran akan kehilangan
sifat fisik, senyawa dan sifat alaminya, maka salah satu cara untuk mengatasinya
adalah dengan mengembangkan panen. praktis. dan itu berarti membuat pupuk siap
pakai dan bermanfaat dengan kandungan pengikat karakteristik >2,5% (Hartik,
2017).

Bahan alami adalah bagian penting dari kotoran yang berasal dari tubuh
tanaman atau makhluk hidup yang bertahan lama dan zat yang mereka hasilkan dan
kumpulkan di tanah (Saidy, 2018). Bahan alam pada tanah mineral memiliki kadar
yang sedikit, yaitu hanya sekitar 6% dan umumnya terlacak pada permukaan tanah
hingga kedalaman 20 cm di dalam tanah, ini karena sebagian besar sumber materi
alami berasal dari kelompok makhluk hidup yang mati dan kemudian membusuk di
atasnya (Mustafa, 2012).



Bahan alami di dalam tanah dapat menjadi sumber berbagai jenis suplemen
yang akan memenuhi kebutuhan tanaman yang sehat, sehingga tanaman dapat
tumbuh dan berkembang serta memiliki efisiensi yang tinggi. Bahan alam selain
berfungsi sebagai pemasok suplemen juga dapat bekerja mengikuti sifat fisik,
sintetik dan organik dari kotoran tersebut (Syawal et al., 2017). Kusumarini dkk.
(2020) memaknai bahwa kelestarian pola keberadaan mikroorganisme tanah dapat
dibantu dengan menambahkan bahan alami pada kotoran.

Gagang padi yang serius ditanami padi dan monokultur dikombinasikan
dengan berkurangnya kontribusi bahan alam ke dalam kotoran dan pemanfaatan
senyawa sintetik di sawah akan berdampak buruk terhadap aksesibilitas bahan
alami tanah dan entitas organik di tanah (Purba et al., 2018). Penurunan kadar bahan
alami dalam tanah dapat terjadi ketika peternak melakukan pembiakan yang tidak
tepat, misalnya hanya menggunakan kompos sintetik dan membuang jerami dari
sawah (Tangketasik et al., 2012). Wahyunie dkk. (2012) memaknai bahwa
pembangunan monokultur yang diterapkan pada lahan dan budidaya terpusat tanpa
menambahkan bahan alami pada tanah dan dilakukan dalam waktu lama dapat
mengurangi kematangan tanah sehingga lahan akan rusak dan efisiensi pun akan
berkurang.

Nagur (2017) memahami bahwa penggunaan pupuk majemuk saja tanpa
kompos alami dapat mengurangi efisiensi lahan dan mengurangi bahan alami.
Jerami yang diangkut keluar sawah juga dapat menurunkan kadar bahan alam dalam
kotoran, karena akan mempengaruhi berkurangnya mata air dari bahan-bahan
normal yang masuk ke dalam tanah. Dampak lanjutan dari tinjauan tersebut
menyatakan bahwa aksesibilitas bahan alam semakin berkurang di lahan sawah di
Indonesia. Penelitian menyatakan bahwa sekitar 65% sawah dari 5 juta ha sawah
yang tergenang memiliki kandungan bahan alam yang rendah hingga sangat rendah,
sedangkan sawah yang besar seharusnya memiliki kandungan bahan alami sekitar
3% (Suriadikarta dan Simanungkalit 2006). Efisiensi yang dihasilkan di sawah
umumnya lebih baik dibandingkan di rawa, namun jumlah sawah yang ada terbatas,
sehingga dengan asumsi penurunan tanah terus terjadi di sawah, diperkirakan akan
semakin sedikit aksesibilitas sawah matang di Indonesia.

Biochar merupakan bahan karakteristik yang memiliki sifat stabil dan dapat
dimanfaatkan sebagai pembenah tanah lahan kering. Pilihan bahan alami biochar
tergantung pada pengembangan deposit panen yang melimpah dan belum
ditemukan. Saat ini, produksi biomassa yang paling banyak dan kurang
dimanfaatkan adalah sekam padi. Biochar sekam padi mengandung 3,28% C biasa
yang bermanfaat sebagai pembenah tanah. Biochar ditambahkan ke dalam kotoran
dengan tujuan untuk lebih mengembangkan kemampuan tanah dan untuk
mengurangi pelepasan dan mengurangi zat perusak ozon. Biochar juga memiliki
nilai penyerapan karbon yang terukur dan merupakan perbaikan tanah yang positif
di banyak daerah karena kemampuannya menyerap dan menahan air.

Hasil penelitian Nasution (2021) perlakuan Biochar sekam padi
menunjukkan hasil yang sangat mendasar pada kendala stadia tanaman, umur,
jumlah daun, jumlah cabang, dan berat biji. Pada batas, biomassa tanaman, panjang
akar, berat akar kering, berat akar baru menunjukkan hasil kritis. Batasan hari
berbunga, jumlah unit, jumlah biji, dan berat 100 biji tidak menunjukkan hasil yang



besar. Penanganan biochar sekam padi dengan porsi 30 ton/ha memang luar biasa.
Sementara itu, penelitian Sampurno et al. (2016) penggunaan 12 t/ha biochar
tingkat tanaman diperluas 2 bulan setelah tanam, seluruh daun daerah 3, 4 dan satu
setengah bulan setelah tanam, dan bobot kering biji per petak. Pemberian POC 60
ml/l diperpanjang lebar tanaman, luas daun langsung 4 setengah bulan setelah
tanam.

Untuk mengatasi permasalahan kesenjangan antara pembuatan dan
pemanfaatan kedelai, dapat diupayakan peningkatan produksi kedelai di lingkungan
sekitar dengan pengelolaan biochar sekam padi. Dipercayai bahwa biochar akan
memberikan kesuburan tanah yang besar dan memberikan suplemen yang tersedia
di tanah, mendukung prasyarat suplemen dibutuhkan oleh tanaman kedelai untuk
menghasilkan perkembangan dan kreasi yang tinggi. Melihat gambaran di atas,
maka kreator tertarik untuk mengarahkan eksplorasi tentang Dampak Aplikasi
Biochar Sekam Padi (Glycine max (L.) di Sawah).

1.2. Tujuan Penelitian

Kajian ini bertujuan untuk menentukan rencana permainan terbaik biochar
dari sekam padi dan kompos untuk pergantian peristiwa dan hasil kedelai di lahan
sawah.
1.3. Manfat Penelitian

Keuntungan dari eksplorasi ini adalah memperluas kekayaan tanah sawah
dengan memanfaatkan biochar dan pupuk.

1.4. Hipotesis

Hal ini terkait dengan penggunaan biochar sekam padi dan pupuk kandang
dengan porsi 40:60% dapat meningkatkan pergantian dan hasil tanaman kedelai di
lahan sawah.
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